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KATA PENGANTAR 
 

Seminar Nasional Green Technology 2 dengan tema Eco-Technology for 
Sustainable Living yang diselenggarakan oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang pada tanggal 12 November 2011 merupakan bagian 
dari upaya yang luas akan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Seminar ini mencakup berbagai isu 
pelestarian lingkungan hidup di berbagai aspek keilmuan dan teknologi yang tengah 
berkembang selama beberapa kurun waktu terakhir, di antaranya adalah pemanfaatan 
sumber-sumber energi alternatif, inovasi-inovasi teknologi tepat guna dan ramah 
lingkungan, penerapan konsep-konsep keberlanjutan di dalam penelitian, pendidikan, 
dan pembangunan, serta kebijakan-kebijakan berwawasan lingkungan dalam bidang 
ekonomi, sosial, politik, dan sebagainya. 

Makalah utama yang disampaikan oleh pembicara terundang mewakili 
beberapa topik pilihan seminar ini yaitu sustaibility and environmental safety, 
environmental statistics, sosial ekonomi yang berkaitan dengan green technology.  

Prosiding Seminar Nasional Green Technology 2 ini adalah salah satu bentuk 
pertanggungjawaban untuk menyebarluaskan dan menyumbangkan hasil-hasil 
pemikiran dan penelitian yang terangkum dalam makalah-makalah yang telah 
disajikan pada sesi panel dan sesi paralel seminar nasional ini, baik dalam bentuk 
dalam bentuk presentasi dan poster. Dengan demikian, diharapkan hasil-hasil 
pemikiran dan penelitian dari berbagai pihak ini dapat memiliki manfaat yang jauh 
lebih luas bagi upaya-upaya pencegahan dan perbaikan kerusakan lingkungan hidup 
di kalangan para akademisi, pemegang kebijakan, pelaku usaha, dan masyarakat 
secara umum.  
  
Malang, Desember 2011 
 
Hormat kami, 
Panitia  
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Abstrak- Kebutuhan cabai akan terus meningkat 
setiap tahun sejalan dengan dengan meningkatnya 
jumlah dan berkembangnya industri makanan. 
Beberapa bulan terakhir ini harga cabai sangat 
tinggi sekali dan melonjak tinggi, pada keadaan 
biasa seharga Rp. 20.000–30.000 per kilogram, 
namun pada akhir tahun 2010 dan awal tahun 2011 
mencapai Rp. 70.000-80.000 per kg. Harga yang 
terus melambung tinggi tersebut disebabkan 
permintaan pasar yang semakin banyak, sedangkan 
produksi semakin berkurang, yang disebabkan oleh 
banyak faktor.  Musim hujan yang tidak menentu, 
dan yang paling penting adalah tingkat serangan 
hama dan penyakit yang semakin tinggi dan tidak 
dapat dikendalikan. Hal ini sangat berpengaruh 
pada produksi, disamping itu juga jumlah 
permintaan yang semakin meningkat. Penyebab 
rendahnya produksi yang paling utama adalah 
gangguan penyakit layu yang disebabkan oleh 
bakteri Ralstonia solanacearum dan jamur 
Fusarium oxysporum menyerang sejak di 
persemaian sampai panen, kerugian akibat serangan 
ini hampir 100% disetiap pertanaman. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji beberapa macam 
mikroorganisme tanah sebagai agens antagonis dan 
menekan perkembangan penyakit layu pada 
tanaman cabai. Penelitian dilaksanakan di sentra 
tanaman sayuran Guntung Payung Banjarbaru Kal-
Sel, sejak bulan Maret-Juli 2011. Varietas benih 
cabai Varietas Arimbi (B) rentan penyakit layu dan 
antraknose. Metode yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 
empat perlakuan dan satu perlakuan sebagai 
control, masing-masing perlakuan diulang empat 
kali, sehingga unit perlakuan berjumlah sebanyak 
20 unit.  Tiap-tiap unit perlakuan terdiri sebanyak 
20 tanaman cabai. Perlakuan yang diuji adalah : A  
= Pseudomonas fluorescent,  
               B  = Basillus subtilis,  
               C  = Trichoderma spp.,  
                D = Gliocladium spp.,  
                K = Kontrol (tanpa agens hayati).   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) aplikasi 
agens hayati yang diberikan berpengaruh sangat 
nyata terhadap penyakit layu tanaman cabai, (2) 
Intensitas terendah pada perlakuan Trichoderma 
dan Gliocadium yang dapat terlihat secara nyata 
terhadap penekanan serangan penyakit layu.  
 
Kata kunci : Cabai besar, Ralstonia solanacearum, 
Fusarium oxysporum. 
 

PENDAHULUAN 

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) 
termasuk tanaman semusim yang tergolong ke 
dalam family solanaceae, buahnya sangat digemari 
karena memiliki rasa pedas dan merupakan 
perangsang bagi selera makan.  Selain itu cabai 
memiliki kandungan vitamin-vitamin, protein dan 
gula fruktosa.  Di Indonesia tanaman ini 
mempunyai arti ekonomi penting dan menduduki 
tempat kedua setelah tanaman kacang-kacangan 
(Rusli, Mardinus, dan Zulpadli, 1997). 

Kebutuhan cabai akan terus meningkat setiap 
tahun sejalan dengan dengan meningkatnya jumlah 
dan berkembangnya industri yang membutuhkan 
bahan baku cabai. Beberapa bulan terakhir ini 
harga cabai sangat tinggi sekali dan melonjak 
tinggi, dari harga yang pada keadaan biasa adalah 
Rp. 20.000–30.000 per kilogram, namun pada akhir 
tahun 2010 dan awal tahun 2011 mencapai Rp. 
70.000-80.000 per kg (Komunikasi dengan petani, 
2011).  Harga yang terus melambung tinggi 
tersebut disebabkan permintaan pasar yang semakin 
banyak, sedangkan produksi dari budidaya ini 
semakin berkurang, yang disebabkan oleh banyak 
faktor.  Hasil panen yang menurun akibat cuaca 
ekstrem yang melanda dunia, banjir dan juga 
kekeringan juga menyebabkan hal tersebut, 
perubahan iklim secara global juga mengakibatkan 
berbagai macam akibat dari budidaya tanaman 
cabai ini.  Musim hujan yang tidak menentu, dan 
yang paling penting adalah tingkat serangan hama 
dan penyakit yang semakin tinggi dan tidak dapat 
dikendalikan.  Hal ini sangat berpengaruh pada 
produksi, disamping itu juga jumlah permintaan 
yang semakin meningkat. Kendala penyebab 
rendahnya produksi adalah gangguan penyakit yang 
dapat menyerang sejak tanaman di persemaian 
sampai panen. 

Hama dan penyakit yang menyerang tanaman 
cabai sangat beragam, yang paling banyak 
mengganggu produksi adalah serangan penyakit.  
Penyakit antraknose (patek) dan penyakit layu 
sangat berperan sekali terhadap tingkat produksi 
tanaman cabai.  Kerugian akibat penyakit layu pada 
tanaman cabai juga sangat besar, setiap musim 
pertanaman petani banyak mengalami kerugian 
akibat penyakit layu sampai 40%, artinya setiap 
menanam cabai sebanyak 100 tanaman pada satu 
musim, yang mengalami kematian akibat serangan 
penyakit layu sebesar 40 tanaman.   
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Akibat penyakit ini maka petani dengan 
terpaksa melaksanakan pengendalian dengan 
berbagai bahan kimia yang berbahaya (komunikasi 
dengan petani, 2011). Ada beberapa macam 
penyakit yang sering mengganggu tanaman cabai, 
salah satunya adalah penyakit layu bakteri yang 
disebabkan oleh Ralstonia solanacearum EF. 
Smith,. Dan yang disebabkan oleh Fusarium.  
Penyakit ini adalah faktor pembatas yang paling 
penting bagi keberhasilan produksi dari 33 famili 
atau 150 jenis tanaman baik tanaman budidaya 
maupun tanaman hias, seperti tomat, kacang tanah, 
jahe, pisang, terung, kentang dan tembakau.  
Penyakit layu bakteri salah satu penyakit yang 
berbahaya di daerah subtropik dan tropik karena 
bakteri ini mempunyai banyak tanaman inang 
(Sumarjono, 1997). Pengendalian dengan 
menggunakan mikroorganisme antagonis sangat 
berpotensi untuk dikembangkan dan tidak 
berbahaya bagi lingkungan dalam tanah.  
Penggunaan mikroorganisme antagonis dalam 
relung (niche) yang sama dengan pathogen diduga 
akan menekan perkembangan pathogen sebelum 
terjadi infeksi pada tanaman.  Pengendalian hayati 
pada pathogen tular tanah dengan menggunakan P. 
fluorescent maupun Gliocladium telah banyak 
dilaporkan (Djatnika, Hermanto, dan Elisa. 2003). 

Tujuan penelitian adalah ingin menguji 
beberapa macam mikroorganisme tanah sebagai 
agens antagonis dan menekan perkembangan 
penyakit layu pada Lombok besar. 

 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Bahan dan Alat 

Bahan  
Bibit cabai merah, Psedumonas fluorescens, 

Basillus subtilis, Trichoderma spp., dan 
Gliocladium spp. (dalam bentuk sudah jadi).  Benih 
cabai Varietas Arimbi (B) rentan penyakit layu dan 
antraknose,  Pupuk kandang, pupuk anorganik 
(Urea, TSP, dan KCl),  Mulsa plastic. 

Alat 
Gelas ukur, tabung Erlenmeyer (100 ml, 250 

ml), gelas kimia (100 ml, 1000 ml), tabung reaksi 
dan cawan petri.  Cangkul, parang, gembor, polibag 
ukuran 500 g, sprayer tangan, garu, papan nama, 
kamera. 
 
Metode Penelitian 

Rancangan lingkungan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), yang terdiri dari empat perlakuan dan satu 
perlakuan sebagai control.  Masing-masing 
perlakuan diulang sebanyak empat kali, sehingga 
unit perlakuan berjumlah sebanyak 20 unit.  Tiap-
tiap unit perlakuan terdiri sebanyak 20 tanaman 
cabai. 

Adapun perlakuan yang diuji adalah : 
A = Pseudomonas fluorescent 
B = Basillus subtilis 
C = Trichoderma spp. 
D = Gliocladium spp. 
K = Kontrol (tanpa agens hayati) 
 
Persiapan Penelitian 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di daerah sentra 
pertanaman sayuran, terutama tanaman cabai besar 
di Kelurahan Guntung Payung Kecamatan 
Landasan Ulin Kota Banjarbaru.  Penelitian ini 
berlangsung selama 3 bulan (Bulan Mei sampai 
dengan Juli 2011). 
 
Pelaksanaan Penelitian 

Persemaian Benih 
Sebelum benih disemai terlebih dahulu 

direndam dalam air bersuhu 40 derajat celcius 
selama 5-10 menit kemudian benih yang 
mengapung saat direndam diambil dan dibuang.  
Untuk memperoleh bibit yang baik umumnya 
dilakukan penyemaian biji/benih di tempat 
persemaian, kemudian dilakukan penyapihan 
(pembumbungan) sebelum ditanam di lapangan.  
Benih yang sudah berkecambah dimasukkan ke 
dalam polibag, yang telah diisi dengan tanah yang 
bercampur dengan pupuk kandang.  Benih disemai 
ketika pengolahan tanah sudah selesai 70%.  
Polibag yang telah berisi tanah dan benih tersebut 
di susun di bedengan persemaian yang telah 
diberikan naungan untuk mencegah sinar matahari 
dan air hujan secara langsung. 

Penanaman Bibit 
Setelah bibit mencapai umur 18-21 hari (3 
mingguan) bibit sudah mempunyai 3-4 helai daun 
sejati, maka bibit siap dipindahkan ke lahan 
pertanaman yang telah tersedia dengan pembuatan 
lubang-lubang tanaman dengan jarak tanam 60 x 50 
cm.  Penanaman bibit dilakukan dengan cara; 
plastic polibag tempat media dibuka, bongkahan 
media tempat melekatnya akar bibit jangan sampai 
pecah.  Bibit ditempatkan dalam lubang tanam 
yang telah disiapkan dan ditutup tanah kembali.  
Setelah bibit ditanam langsung disiram supaya 
kondisinya lembab dan diberi naungan pelepah 
daun pisang agar bibit dapat beradaptasi dahulu 
pada kondisi lahan. 

Pemupukan 
Selain menggunakan pupuk kandang, juga 

digunakan pupuk Urea, TSP, dan KCl sebagai 
pupuk dasar setengah dari dosis anjuran yaitu 235 
kg/ha Urea (setara 7 g/tanaman), 200 kg/ha TSP 
(setara 6 g/tanaman), 175 kg/ha KCl (setara 5.25 
g/tanaman).  Pupuk TSP dan KCl diberikan 
sekaligus pada saat tanam, sesuai dengan dosis 
masing-masing, urea diberikan sebanyak 2 kali, 
yaitu pertama pada saat tanam dan kedua diberikan 
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pada saat tanaman berumur 14 hari setelah tanam, 
sebanyak setengah dari dosis anjuran.  
Pemeliharaan 

Penyiraman tanaman tergantung musim 
tanam, karena pertanaman cabai pada penelitian ini 
dilakukan pada musim kemarau, maka penyiraman 
diberikan setiap hari, tetapi kalau terjadi hujan 
maka penyiraman dilakukan untuk h
berikutnya.  Tanaman cabai yang mati, disulam 
dengan menggunakan bibit yang telah disediakan, 
yaitu bibit yang telah disemai satu minggu setelah 
penyemaian awal, sehingga diharapkan umur 
tanaman hasil sulaman relativ sama dengan 
tanaman utama di bedengan. Penyiangan dilakukan 
dengan mencabut gulma atau rumput yang tumbuh 
disekitar tanaman, atau ada disekitar mulsa palstik, 
supaya tidak terjadi persaingan makanan dengan 
tanaman utama. 

Aplikasi Agens Hayati 
Aplikasi agens hayati (perlakuan) dilakukan

sebanyak dua kali, pertama adalah pemberian pada 
saat penanaman.  Sebelum bibit dipindahkan ke 
bedengan, maka bibit tersebut dicelupkan terlebih 
dahulu ke dalam cairan perlakuan dari masing
masing perlakuan.  Aplikasi kedua pada saat 
tanaman telah berumur 6 minggu setelah tanam, 
dengan cara menyiramkan masing
perlakuan disekitar tanaman dengan lingkaran 
berdiameter 10 cm disekitar tanaman (Paath. 1984).   
Pemberian perlakuan ini dilakukan pada sore hari 
untuk menghindari terjadinya penguapan dan 
matinya spora maupun koloni bakteri.  Pemberian 
masing-masing perlakuan sebanyak 10 ml (cairan 
yang telah dicampur agens hayati) pertanaman. 

Tanah (bedengan) penelitian yang digunakan 
adalah bekas lahan pertanaman cabai yang sudah 
pernah terserang penyakit layu, dengan demikian 
pada lahan tersebut diindikasikan telah 
mengandung patogen penyakit layu, hal ini 
nantinya akan terlihat pada perlakuan kontrol.

 
Pengamatan 
Peubah yang diamati adalah tanaman 
layu dan mati, yang terserang penyakit layu, 
dengan ciri-ciri sebagian tanaman layu pada siang 
hari, sore atau malam tidak akan segar kembali.  
Pengamatan dilakukan sebanyak 4 kali, 7 hari 
setelah aplikasi. Sampai tanaman berumur 60 hari
Intensitas penyakit tanaman di
rumus: 
    
   
 

 
Di mana: 
I = intensitas penyakit tanaman 
a = jumlah tanaman yang layu 
b = jumlah seluruh tanaman 
 

 a 
I  = x  100%
 b 
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pada saat tanaman berumur 14 hari setelah tanam, 
ngah dari dosis anjuran.   

Penyiraman tanaman tergantung musim 
tanam, karena pertanaman cabai pada penelitian ini 
dilakukan pada musim kemarau, maka penyiraman 
diberikan setiap hari, tetapi kalau terjadi hujan 
maka penyiraman dilakukan untuk hari-hari 

Tanaman cabai yang mati, disulam 
dengan menggunakan bibit yang telah disediakan, 
yaitu bibit yang telah disemai satu minggu setelah 
penyemaian awal, sehingga diharapkan umur 
tanaman hasil sulaman relativ sama dengan 

edengan. Penyiangan dilakukan 
dengan mencabut gulma atau rumput yang tumbuh 
disekitar tanaman, atau ada disekitar mulsa palstik, 
supaya tidak terjadi persaingan makanan dengan 

Aplikasi agens hayati (perlakuan) dilakukan 
sebanyak dua kali, pertama adalah pemberian pada 
saat penanaman.  Sebelum bibit dipindahkan ke 
bedengan, maka bibit tersebut dicelupkan terlebih 
dahulu ke dalam cairan perlakuan dari masing-
masing perlakuan.  Aplikasi kedua pada saat 

6 minggu setelah tanam, 
dengan cara menyiramkan masing-masing 
perlakuan disekitar tanaman dengan lingkaran 
berdiameter 10 cm disekitar tanaman (Paath. 1984).   
Pemberian perlakuan ini dilakukan pada sore hari 
untuk menghindari terjadinya penguapan dan 

inya spora maupun koloni bakteri.  Pemberian 
masing perlakuan sebanyak 10 ml (cairan 

yang telah dicampur agens hayati) pertanaman.  
Tanah (bedengan) penelitian yang digunakan 

adalah bekas lahan pertanaman cabai yang sudah 
ayu, dengan demikian 

pada lahan tersebut diindikasikan telah 
mengandung patogen penyakit layu, hal ini 
nantinya akan terlihat pada perlakuan kontrol. 

Peubah yang diamati adalah tanaman cabai yang 
, yang terserang penyakit layu, 

ciri sebagian tanaman layu pada siang 
akan segar kembali.  

sebanyak 4 kali, 7 hari 
setelah aplikasi. Sampai tanaman berumur 60 hari. 
Intensitas penyakit tanaman dihitung dengan 

 

  

Analisis Data 
Data yang diperoleh diuji kehomogenannya 

dengan menggunakan Uji Kehomogenan Ragam 
Bartlett, dan didapatkan data homogen. Kemudian 
dilanjutkan dengan Analisis Ragam
ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbeda 
sangat nyata. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
pada umur tanaman 49 hari setelah tanam, 56 hst, 
63 hst, dan 70 hst, atau mulai 7 hari setelah aplikasi 
dengan periode 7 hari berikutnya.  Maka dapat 
dilihat peningkatan kematian tanaman selama 4 kali 
pengamatan yang diperlihatkan seperti gambar 1 
berikut.  Grafik tersebut memperlihatkan bahwa 
perlakuan K= control memperlihatkan bahwa 
terjadi peningkatan kematian tanaman akibat 
penyakit layu tersebut.  Perlakuan A= 
Pseudomonas fluorescenst 
gejala peningkatan kematian tanaman, perlakuan 
B= Basillus subtilis juga memperlihatkan gejala 
yang sama, sedangkan perlakuan C= 
dan D= Gliocladium memperlihatkan kematian 
yang semakin menurun sampai pada pengamatan 
70 hst.  

 

Gambar 1. Grafik intensitas serangan penyakit layu pada 
beberapa kali pengamatan

 
Dari hasil analisis ragam memperlihatkan 

bahwa semua perlakuan mempunyai pengaruh yang 
berbeda sangat nyata terhadap kematian tanaman 
cabai 

 
Dari hasil perlakuan A= 

fluorescent, B= Basillus subtilis
bahwa serangan penyakit layu terus meningkat dan 
tidak dapat menekan perkembangan penyakit 
tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan isolat 
dari kedua perlakuan tersebut tidak tumbuh dan 
berkembang dengan baik karena kekur
dalam perkembangannya (musim kemarau). 

Sedangkan dengan perlakuan C = 
Trichoderma, D= Gliocladium dapat menekan 
perkembangan penyakit layu sampai pada umur 
tanaman 70 hari setelah tanam. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena kedua perlakuan 
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DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
pada umur tanaman 49 hari setelah tanam, 56 hst, 
63 hst, dan 70 hst, atau mulai 7 hari setelah aplikasi 
dengan periode 7 hari berikutnya.  Maka dapat 
dilihat peningkatan kematian tanaman selama 4 kali 

yang diperlihatkan seperti gambar 1 
berikut.  Grafik tersebut memperlihatkan bahwa 
perlakuan K= control memperlihatkan bahwa 
terjadi peningkatan kematian tanaman akibat 
penyakit layu tersebut.  Perlakuan A= 

 ternyata juga terlihat 
ejala peningkatan kematian tanaman, perlakuan 

juga memperlihatkan gejala 
yang sama, sedangkan perlakuan C= Trichoderma 

memperlihatkan kematian 
yang semakin menurun sampai pada pengamatan 

 
intensitas serangan penyakit layu pada 

beberapa kali pengamatan 

Dari hasil analisis ragam memperlihatkan 
bahwa semua perlakuan mempunyai pengaruh yang 
berbeda sangat nyata terhadap kematian tanaman 

Dari hasil perlakuan A= Pseudomonas 
Basillus subtilis dapat dilihat 

bahwa serangan penyakit layu terus meningkat dan 
tidak dapat menekan perkembangan penyakit 
tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan isolat 
dari kedua perlakuan tersebut tidak tumbuh dan 
berkembang dengan baik karena kekurangan air 
dalam perkembangannya (musim kemarau).  

Sedangkan dengan perlakuan C = 
Trichoderma, D= Gliocladium dapat menekan 
perkembangan penyakit layu sampai pada umur 
tanaman 70 hari setelah tanam. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena kedua perlakuan 
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tersebut termasuk kedalam kelompok cendawan 
yang dapat berkembang di tanah tersebut walaupun 
kekurangan air. Hasil penelitian (Supriati, Mulyani, 
dan Lambang. 2010) menyatakan bahwa 
Trichoderma mampu memanfaatkan nutrisi ruang 
dan tempat tumbuh serta mampu menghasilkan 
senyawa antibiosis yang menyebabkan 
terhambatnya perkembangan pathogen. Aplikasi 
Trichoderma yang ditumbuhkan pada berbagai 
jenis media dapat mempertahankan produksi 
tanaman cabai dibandingkan dengan kontrol yang 
hanya diberi pupuk kandang tanpa Trichoderma sp. 
Diduga cendawan Trichoderma sp. mampu 
menghambat pertumbuhan patogen. Patogen 
terbawa tanah seperti Fusarium, Phytium dan 
penyebab penyakit layu lainnya telah dilaporkan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya bahwa 
penambahan Trichoderma sp. mampu menekan 
penyakit layu yang disebabkan oleh Fusarium 
(Taufik.2008). Menurut Baker et al. (1986) 
Trichoderma sp. menghasilkan enzim ß – (1-3) 
glukanase dan kitinase yang menyebabkan eksolisis 
pada patogen sehingga menyebabkan hancurnya 
dinding sel cendawan Fusarium. Pengamatan in 
vitro Djaya et al. (2003) setelah patogen mati 
nampak bahwa cendawan antagonis tumbuh terus 
menutupi permukaan koloni cendawan patogen. 
Hal ini membuktikan bahwa cendawan antagonis 
Trichoderma sp. dapat digunakan untuk 
mengendalikan cendawan patogen. Dugaan ini 
didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya 
seperti oleh Cook dan Baker (1983) melaporkan 
bahwa Trichoderma sp. dapat menguraikan bahan 
organik dalam tanah menjadi bahan makanan yang 
mudah diserap oleh tanaman, ditambahkan lagi 
bahwa bahan organik yang diaplikasikan ke dalam 
tanah dapat sebagai sumber nutrisi mikroorganisme 
antagonis sehingga mampu meningkatkan aktivitas 
agens antagonis, menstimulasi dormansi propagul 
patogen serta menghasilkan efek fungistasis bagi 
patogen tular tanah. 

Dari hasil penelitian ini perlakuan 
D=Gliocladium lebih kecil intensitas serangannya 
daripada perlakuan C=Trichoderma, sesuai dengan  
hasil uji Antagonis antara jamur Fusarium sp 
penyebab layu pada pisang dengan agens 
Antagonis Gliocladium dan Trichoderma di 
Laboratorium yang menunjukan bahwa jamur 
Gliocladium lebih efektif menekan Fusarium 
dibandingkan dengan Trichoderma (Soejono, 
Susetyohari, Polandono dan Fikri. 1999). 

Perlakuan K= Kontrol memperlihatkan 
intensitas serangan penyakit layu semakin 
meningkat, hal ini menunjukkan bahwa pathogen 
tersebut dapat berkembang dengan baik dalam 
tanah pada lokasi penelitian ini. 
 
 
 
 

KESIMPULAN  
 
1. Aplikasi agens hayati yang diberikan 

berpengaruh sangat nyata terhadap penyakit 
layu tanaman cabai.  

2. Intensitas terendah pada perlakuan 
Trichoderma dan Gliocadium yang dapat 
terlihat secara nyata terhadap penekanan 
serangan penyakit layu pada tanaman cabai 
besar.  
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